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%@trajﬁt—The research is based on the problem at Niaga Farm Poultry that is lack of expert who can diagnose

;gh@chn:ken disease and the chicken that infected with Newcastle and Infectious Bronchitis very often This research
Fgeﬁrs@to thé&opinion (Budiharto & Suhartono, 2016) Expert system is one of several problem domains or areas of
Artificial Iftelligence (Al) and is an intelligent computer program that utilizes knowledge and inference
@r@e resiginference procedure). This study uses qualitative research methods and systems development methods
%Jsg'lguSDLC Waterfall and for the expert system method using the Forward Chaining method where the diagnosis
ge%ltgare obtained after the user of the expert system enters the symptoms experienced by the chickens, the data
3oeth§§symptoms of chicken disease is obtained through study the literature and ask the veterinarian a little. In
cmaking andsdesigning the system, the author uses UML (Unified Modeling Language) which contains flow chart,
ﬁcﬂwty diagrams, usecase diagarms and system architecture and also displays an interface design that will be
|mqalemented in the application later. From the results of this study, it is concluded that this expert system
(appllcatlomuses the forward chaining method and produces a program to identify diseases in chickens using
gan@*rmd

,—o—

QJ
:Keogfword Expert System, Android, Chicken Disease.
(D
’a_Alistrak—Penelitian ini didasari oleh masalah yang terjadi dalam peternakan ayam Niaga Farm, yaitu kurangnya
gpagar yangdapat mendiagnosa penyakit ayam serta sering terjangkitnya ayam dengan penyakit Newcastle disease
=dan infectiéis bronchitis. Penelitian ini mengacu pada pendapat (Budiharto & Suhartono, 2016) Sistem pakar
amerupakan®alah satu dari beberapa domain masalah atau area dari Avrtificial Intelligence (Al) dan merupakan
?peﬁuah program computer pintar (intelligent computer program) yang memanfaatkan pengetahuan (knowledge)
=dan prosedur inferensi (inference procedure). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan metode
engembangan sistem menggunakan SDLC Waterfall dan untuk metode sistem pakarnya menggunakan metode
“Fdkward Chaining yang dimana hasil diagnosis didapat setelah pengguna dari sistem pakar memasukkan gejala-
“gejala yangadialami oleh ayam, data-data gejala penyakit ayam penulis dapatkan melalui studi literatur dan sedikit
Zmeminta pendapat kepada dokter hewan. Pada pembuatan dan perancangan sistem, penulis mengguakan UML
Unified Medelling Language) yang berisikan diagram alur, activity diagram, usecase diagarm dan juga arsitektur
5lsﬁem darfjuga menampilkan rancangan antar muka yang akan diimplementasikan pada aplikasi nanti. Dari hasil
:pe elitiantini, diperoleh kesimpulan bahwa Aplikasi sistem pakar ini menggunakan metode palacakan forward
g:h8 ning dan menghasilkan suatu program untuk mengidentifikasi penyakit pada ayam dengan menggunakan
@android.
Q

uad
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PENDAHULUAN

Kehidupanrsmanusia dewasa ini tidak terlepas dari
kebutuhanggokok berupa sandang pangan dan papan, ke
tiga kebutwhan pokok tersebut ditunjang oleh industiri-
industri yamg telah ada seperti contohnya industri
garment dalam memenuhi kebutuhan sandang, industri
properti @Rtuk kebutuhan papan, dan industri
peternakamguintuk kebutuhan pakan.

Salah satu jenis peternakan yang saat ini paling banyak
mensuplai  kebutuhan manusia adalah industri
peternakan ayam, hal ini dikarenakan telur dan ayam
merupakan dua jenis pangan yang paling banyak dicari
oleh manusia.

Industri peternakan ayam saat ini telah mengalami
beberapa masalah salah satunya adalah masalah
kesehatan ayam. Menurut hasil observasi yang telah
penulis lakukan di peternakan Niaga Farm yang berada
di daerah Talun kabupaten Blitar, terdapat dua penyakit
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ayam yang sering terjadi yaitu adalah penyakit ayam
Newcastle/disease dan infectious bronchitis ke dua
penyakit ayam ini sangat mematikan bagi ayam
dikarenakan-jika didiamkan selama dua hari dan tidak
%i%hggulan@i maka ayam akan mati.
o
m 3
iéangnyaf pakar dalam memberikan informasi
%egyakit ayam, keterbatasan  waktu  dalam
endiggnosaan penyakit ayam, serta kurangnya
ﬁeﬁgeﬁhuan akan pendiagnosaan penyakit ayam dalam
“petérnakanZSaat inilah yang menyebabkan masalah
fpegyaﬁit dalam peternakan tidak dapat diselesaikan, hal
Snig sebenarnya dapat diselesaikan dengan cara
Efn%ﬁg@nakan salah satu bidang komputer vyaitu
iecer@san,buatan.
S =<
%zﬂangkecérdasan buatan sendiri terdapat salah satu
écafianﬁ yang dinamakan sistem pakar. Sistem pakar
cseAdirk menurut Budiharto & Suhartono (2016)
S5 oc w . .
-anerupakan 'salah satu dari beberapa domain masalah
“atall area dari Artificial intelegent (Al) dan merupakan
%e%.laﬁ? program komputer pintar yang memanfaatkan
pepgefahual:  dan  prosedur  inferensi  untuk
~mémecahkan masalah yang cukup sulit hingga
“@nembutuhkan keahlian khusus dari manusia.”
2

—

@D

f:D%i uraiar® yang telah penulis kutip di atas maka
_%efernakan’fnembutuhkan sebuah sistem pakar yang
gn%npu untuk mempercepat pendiagnosaan penyakit
:aygm yang sesuai dengan pendapat seorang pakar.
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‘Adapun metode penelitian yang digunakan penulis

m menyusun sistem ini terdiri dari :

el
ug

> @ —

"?f%Teknik Pengumpulan Data

2 £1. ObServasi

é § Sugiyono (2017) menyatakan “Observasi
2 ., sebagai teknik pengumpulan data mempunyai
3% cirifyang spesifik bila dibandingkan dengan
o o tekdik yang lain. Observasi dilakukan dengan
S 7 melihat langsung di lapangan yang digunakan
S untuk menentukan faktor layak yang didukung

melalui wawancara survey analisis jabatan.”

Pada= proses penelitian kali ini penulis
mepggunakan teknik observasi partisipatif yaitu
sebuah teknik dimana penulis turut serta dalam
kegiatan di industri peternakan ayam sambil

mefgumpulkan sampel data yang akan
digehakan dalam penelitian
Padd proses observasi Kkali ini penulis

mengunjungi suatu peternakan di kota Blitar.
Proses observasi kali ini dilakukan untuk
mepgamati tentang bagaimana gejala-gejala
yangzdialami oleh ayam saat terkena penyakit

ND dan IB, serta penulis juga mengumpulkan
data dari jumlah ayam yang terkena penyakit
ND dan IB.
2. Studi Pustaka

Sugiyono  (2017) menyatakan  “Studi
kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis
dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai,
budaya dan norma yang berkembang pada
situasi sosial yang diteliti, selain itu studi
kepustakaan sangat penting dalam melakukan
penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak
akan lepas dari literatur-literatur ilmiah. Data
diperoleh dari data yang relevan terhadap
permasalahan yang akan diteliti dengan
melakukan studi pustaka lainnya seperti buku,
jurnal, artikel, peneliti terdahulu”.

Dalam penelitian kali ini penulis
mengumpulkan data-data tentang gejala dari
penyakit ayam ND dan IB dengan melakukan
studi pustaka dari berbagai referensi buku yang
penulis dapatkan.

B. Metode Pengembangan Sistem

Pada penelitian ang akan dilakukan, penulis memilih
untuk menggunakan metode SDLC model Waterfall
karena tahapan-tahapan yang ada dalam SDLC model
Waterfall sesuai dengan perancangan sistem yang
dibutuhkan, Tahapan-tahapan SDLC model Waterfall
adalah sebagai berikut:

1. Requirement Analysis
Dalam tahapan ini penulis melakukan
wawancara dengan dokter hewan yang bekerja
pada sebuah peternakan, wawancara tersebut
dilakukan guna menanyakan apa saja data-data
yang akan digunakan untuk membuat sistem
pakar.

2. System Design
Sebelum melakukan coding pada sistem pakar
penulis melakukan system design terlebih
dahulu. Hal ini dilakukan agar penulis
mengetahui apa saja yang harus dikerjakan dan
bagaimana gambaran dari tampilan sistem
tersebut.

3. Implementation
Pada tahap ini penulis melakukan coding pada
sistem pakar dengan cara
mengimplementasikan data data yang sudah di
dapat dari dokter hewan kedalam sistem pakar
yang akan dijalankan.
Sistem pakar yang akan digunakan dalam
penelitian ini menggunakan teknik inferensi
forward  chaining. Jadi pada tahap
implementation ini penulis
mengimplementasikan teknik inferensi forward
chaining pada sistem pakar.

4. Intergration & Testing
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Pada tahap ini penulis melakukan test pada
sis pakar yang sudah selesai dibuat dan
set itu penulis melakukan pengecekan
apa@h sistem pakar yang sudah jadi tersebut
sudah sesuai dengan desainnya dan juga apakah
ada%esalahan atau tidak, dan melakukan uji
presisi serta akurasi pada sistem pakar yang
telahsdibuat agar dapat dipastikan bahwa sistem
apakar: yang telah dibuat dapat mendiagnosis
“penyakit secara akurat.
SOperation & Maintenance
UPadattahap ini sistem pakar yang sudah di test
%ebedmmnya sudah mulai bisa dioperasikan.
aBug hanya dioperasikan tetapi penulis juga
Smelakukan maintenance agar sistem pakar
Qters@ut tidak terjadi kerusakan saat digunakan
Cdan gﬁga untuk menambahkan fitur baru atau
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S SGambarl Arsitektur Sistem Pakar Diagnosis
S > e Penyakit Ayam

uf,l)jber: Olahan Penulis
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FArsitektur sistem yang ditunjukkan oleh gambar.1
Rii\%as menunjukkan bahwa hanya ada satu user yang
‘®lapat mengakses fitur sistem pakar untuk mendiagnosis
\gpeﬁyakit ayam. User dapat meng-input data dari gejala-
oﬁgexla yang, dialami oleh ayam lalu setelah itu user
Zmenekan fombol diagnosa dan sistem akan memproses
ﬁa@ yanEtelah di-input, yang kemudian dapat
-anenghasilkan hasil diagnosis berupa penyakit yang
%idkrita oleh ayam tersebut beserta obat yang harus
_:diberikan.a_

. D
B. Diagram Alur

‘ Start ’

Pilih Menu Diagnosis
Penyakit

Sistem menampilkan
menu diagnosis
penyakit

Memasukkan gejala

Klik tombol diagnosis

Menampilkan nama
penyakit yang dialami
oleh ayam

‘ Finish ’

Gambar.2 Diagram Alur Sistem Pakar Diagnosis
Penyakit Ayam
Sumber: Olahan Penulis

Dari gambar 2 di atas menunjukkan bahwa sistem
dimulai dengan user yang memilih menu diagnosa
penyakit, setelah itu user memasukkan data berupa
gejala-gejala yang dialami oleh ayam, di dalam sistem
ini user menginput data dengan cara men centang gejala
gejala yang telah peneliti sediakan di dalam sistem.
Setelah data gejala telah diinput maka user harus
mengklik tombol diagnosa dan sistem akan memproses
data-data tersebut. Setelah data-data tersebut di proses
maka sistem akan mengeluarkan hasil diagnosa berupa
penyakit yang diderita oleh ayam tersebut.

C. Usecase Diagram

Pada proses pembuatan sistem pakar kali ini penulis
memakai use case diagram untuk
mengintepresentasikan  fungsi interface dari sisi
pengguna. Desain dari use case diagram dapat dilihat
pada gambar.3 berikut ini.
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5.Sistem menampilkan hasil diagnosis.

E. Logical Record Structure
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%% g_ ’3.: . N Diagnosis P02 HalamaVaksin POSHafyrzamnPakan P04Hsilsatg\’:nLog
%Ga?nbgr di &tas merupakan use case diagram dari sistem
rdiagnosis penyakit ayam. Untuk penjelasan dari
gs_iierrgpakg tersebut akan dijelaskan dalam tabel di
¢ aﬁlafﬁini: G Mendiagnosis Mengetahui vaksin Mengetahui berapa Mengetahui data log
o] US Caene [ o Uina g
1 ario 0 asuk ke menu utama
0 Trigger Event: 2 User ingin masuk ke menu utama sebagai user Gambar 5. Struktur Menu Aplikasi
E Brief Deseription | User membuka aplikasi
={Actors = | User . . .
S ROated Ose Casey] Akoes menu Giagnosi Berikut  adalah gambar dari LRS  dimana
o c O| Akses menu vaksin ayam menggambarkan relasi antar tabel yang dibuat secara
A& g Akses menu pakan ayam terstruktur.
g —- Akses menu log
M stakeholder 4] User
@ Prgbonditions -] User membuka menu utama F. |mp|ementasi Sistem
E":F-@NOfACtiVitiew Actor 1:49PM ™ B o o - N @ .4 m66%
Q o Z] 1. User mengakses menu utama_ |
| Exgeption =[- Expert System Ayam H
d condition 5 ‘ N
=]
-}
8 3 S
n E,_ Vaksin Ayam
S5 bel.1 Use Case Menu Utama
= é
i_:Diagram Aktivitas Pakan Ayam Log Sistem Pakar
[V eN
+4. O User Sistem
2
53 3 ® ...
D 3 ,
_:3' S Sistem menampilkan
< . ey ) teioh creoaiakan oo
39 (=]
iz &
G 2
[ Us; milih gejala
0 772" Cion ayam
@D
3 <
1 3
P o Sistem memproses
D o =1 —»{data yang telah dipilih
S ? oleh user
d n
>
.
m hasil diagnosis
=
= il Gambar 6. Menu Utama Sistem
-4 Gambar 6 merupakan tampilan dari menu utama. Pada
< menu utama ini user dapat mengakses fitur Diagnosis
Gambarj4. Diagram Aktivitas Menu Diagnosis . . P g g
. i . L Penyakit, Vaksin Ayam, Pakan Ayam, dan Log
Dari gambar 4 diatas diagram aktivitas dapat

Penggunaan Sistem Diagnosis.

dijabarkanrsebagai berikut:
1.Sistem difulai dengan user yang memilih menu
diagnosis.
2.Setelah itthsistem menampilkan gejala-gejala yang
dapat dipilh oleh user.
3.User memilih gejala-gejala sesuai dengan yang
dialami olgltayam yang diperiksa.

=
4 =

Q)
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DiagnosisFsnyakit

Sesak Nafas

Nafas Ngorok
Bersin-Bersin

Batuk

Nafsu Makan Berkurang
Produksi Telur Menurun
Kelihatan Ngantuk Dan Bulu Berdiri
Tampak Lesu

Mencret Hijau
Sempoyongan

Kepala Berputar

Diare

Nampak Membiru

Diagnosis Penyakit

Simpan

‘g -Gamb 7. Halaman Fitur Sistem Diagnosis
=Gambar 7:xadalah halaman fitur Sistem Diagnosis.
E_D;%am fitukuini user dapat melakukan proses diagnosis
IPpenyakit m jika berhasil akan muncul seperti
~gambar di bawah.

T >

B w4 m638%
DiagnosisiPenyakit :

Sesak Nafas

Nafas Ngorok

Bersin-Bersin

Batuk

Nafsu Makan Berkurang

Produksi Telur Menurun

Kelihatan Ngantuk Dan Bulu Berdiri

Tampak Lesu

Mencret Hijau

Sempoyongan

Kepala Berputar

Diare

Nampak Membiru

Diagnosis Penyakit

:NewCastI._ Disease

Simian

ambar 8. Berhasil Diagnosis

KESIMPULAN

Dari hasil pembuatan sistem pakar untuk diagnosa
gejala penyakit pada ayam dapat disimpilkan bahwa:
1. Dalam pembuatan sistem pakar ini menggunakan
komponen-komponen dasar sistem pakar yaitu
lingkungan konsultasi dan lingkungan pengembangan.
a) Lingkungan konsultasi yaitu pemakai, antar muka
dan fakta kejadian.

b) Lingkungan pengembangan yaitu mesin inferensi,
basis pengetahuan, fasilitas penjelsan, workplace,
pakar dan knowledge engineer.

2. Aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit
pada ayam adalah suatu aplikasi untuk mendiagnosa
penyakit pada ayam yang sering terjadi berdasarkan
pengetahuan dari para pakar, observasi, dan studi
pusaka.

3. Aplikasi sistem pakar ini menggunakan metode
palacakan forward chaining dan menghasilkan suatu
program untuk mengidentifikasi penyakit pada ayam
dengan menggunakan android

4. Aplikasi sistem pakar ini dapat menjadi sarana untuk
menyimpan pengetahuan tentang penyakit pada ayam.
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